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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya penerapan penilaian formatif dalam proses 
pembelajaran, sehingga hasil belajar murid pada materi Aku dan Kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 
071025 Helera belum mencapai hasil yang diharapkan. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh 
penerapan penilaian formatif menggunakan metode ceramah terhadap hasil belajar murid. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental) dan 
desain non-equivalent control group. Desain ini dipilih karena kelompok kelas telah terbentuk secara 
alami sehingga randomisasi tidak memungkinkan, tetapi tetap memungkinkan perbandingan hasil pre-
test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, 
dan dokumentasi; instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan. Analisis data 
meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, normalitas, linearitas, dan uji 
hipotesis menggunakan SPSS. Hasil menunjukkan rata-rata pre-test kelas eksperimen 48,00 dan kelas 
kontrol 43,25. Setelah perlakuan, rata-rata post-test kelas eksperimen mencapai 88,75, sedangkan kelas 
kontrol 80,75. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,003, sehingga berdasarkan 
kriteria α = 0,05 hasilnya signifikan. Dengan demikian, penerapan penilaian formatif melalui metode 
ceramah berpengaruh terhadap hasil belajar murid pada materi Aku dan Kebutuhanku. Penelitian 
selanjutnya disarankan mengembangkan kombinasi metode pembelajaran lain dan memperluas 
variabel penelitian. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka mengarahkan pembelajaran agar lebih berpusat pada murid dan 

memberikan ruang kepada guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, 
potensi, dan karakteristik murid. Dalam konteks pendidikan dasar, asesmen menjadi bagian 
penting karena tidak hanya digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, 
tetapi juga untuk memperoleh informasi mengenai efektivitas proses pembelajaran serta dasar 
perbaikan pembelajaran. Penilaian formatif memiliki posisi penting karena dilakukan selama 
proses pembelajaran dan menghasilkan umpan balik yang dapat digunakan guru dan murid 
untuk memperbaiki proses serta hasil belajar.Temuan dalam skripsi menunjukkan bahwa 
praktik penilaian di SD Negeri 071025 Helera belum menerapkan penilaian formatif secara 
sistematis dan berkelanjutan. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilaporkan peneliti, 
penilaian lebih cenderung berfokus pada tugas rumah dan penilaian sumatif, sehingga 
pemantauan perkembangan pemahaman murid belum maksimal. Kondisi tersebut berpotensi 
membuat murid tidak memperoleh umpan balik yang memadai dan dapat memengaruhi 
pemahaman terhadap materi. Penilaian formatif kemudian diterapkan secara sistematis 
melalui metode ceramah pada materi Aku dan Kebutuhanku untuk memperoleh informasi 
mengenai perubahan hasil belajar murid. 

Penelitian terdahulu yang dirujuk dalam skripsi menunjukkan kecenderungan bahwa 
asesmen formatif dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian terletak pada 
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kebutuhan untuk menguji penerapan penilaian formatif dalam situasi pembelajaran yang 
menggunakan metode ceramah pada materi IPAS di kelas IV, khususnya pada konteks SD 
Negeri 071025 Helera. Kebaruan penelitian ini adalah pengujian empiris kombinasi penilaian 
formatif dan metode ceramah dalam membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
melalui desain quasi-experimental. Penelitian ini penting karena memberikan bukti empiris 
mengenai efektivitas penilaian formatif dalam pembelajaran yang masih menggunakan metode 
penyampaian langsung. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hasil belajar murid sebelum 
dan sesudah penerapan penilaian formatif menggunakan metode ceramah serta mengetahui 
apakah terdapat pengaruh penerapan penilaian formatif melalui metode ceramah terhadap 
hasil belajar murid pada materi Aku dan Kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 071025 Helera. 
 
Penelitian Terdahulu yang Relavan 

No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Tujuan Metode Hasil 

Kontribusi dan 
relevansi 

1 
Aminah & 

Prasetyono 
(2025) 

Pengaruh 
Penerapan 

Asesmen Formatif 
terhadap Hasil 

Belajar 
Matematika di SD 

Islam Al Azkiya 
Depok 

Menguji 
pengaruh 
asesmen 
formatif 

terhadap hasil 
belajar 

matematika. 

Kuantitatif; 
quasi-

experimental. 

Rata-rata 
eksperimen 

83,47; kontrol 
76,20; t-hitung 
3,82 > t-tabel 

2,00. 

Menunjukkan 
asesmen formatif 

berpengaruh; 
penelitian ini 
berbeda pada 

materi dan 
konteks IPAS kelas 

IV. 

2 
Ishaqi & 
Triyana 
(2024) 

Pengaruh 
Penerapan 

Asesmen Formatif 
dengan Metode 

Peer Assessment 
terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada 
Pembelajaran 
Matematika 

Menguji 
pengaruh 
asesmen 
formatif 

dengan peer 
assessment. 

Kuantitatif; 
quasi-

experiment. 

Rata-rata 
eksperimen 80,9; 

kontrol 66,3; t-
hitung 3,336 > 

2,006. 

Mendukung 
efektivitas 

asesmen formatif; 
penelitian ini 
menggunakan 

metode ceramah 
dan kelas IV. 

3 Ihsan (2023) 

Penilaian Formatif 
dalam Kurikulum 

Merdeka pada 
Pembelajaran PAI 

di Kelas IV SDN 
Sekumoul 1 

Mendeskripsik
an penerapan 

penilaian 
formatif. 

Penelitian 
lapangan/obser

vasi. 

Penilaian 
formatif 

digunakan untuk 
menilai 

pengetahuan, 
keaktifan, dan 
sosial murid. 

Menjadi dasar 
penerapan 

asesmen formatif; 
penelitian ini 

menguji pengaruh 
secara kuantitatif 

pada IPAS. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 
(quasi-experimental) dan desain non-equivalent control group. Desain ini digunakan karena 
kelompok kelas telah terbentuk secara alami sehingga randomisasi tidak memungkinkan, 
tetapi perbandingan pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kontrol tetap 
dapat dilakukan. Variabel bebas penelitian adalah penilaian formatif (X), sedangkan variabel 
terikat adalah hasil belajar (Y). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 071025 Helera, Desa 
Helera, Kecamatan Tehemberua, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara. Kelas IV yang 
menjadi lokasi penelitian berjumlah 20 murid; dalam pelaksanaan penelitian juga terdapat 
kelompok kontrol dengan 20 murid. Sumber penelitian mencatat bahwa responden 
eksperimen dan kontrol masing-masing berjumlah 20 murid. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen tes berupa lima soal uraian pada materi 
Aku dan Kebutuhanku. Uji coba instrumen dilakukan pada kelas IV SD Negeri 077279 
Siofabanua dengan 20 murid. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar 
daripada r-tabel, dan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Analisis kualitas butir 
meliputi tingkat kesukaran dan daya pembeda. Data penelitian dianalisis menggunakan uji 
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normalitas Shapiro–Wilk, uji linearitas, dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS. Pada kelas 
eksperimen, pembelajaran menggunakan metode ceramah disertai penilaian formatif. Pada 
kelas kontrol digunakan pembelajaran konvensional. Materi pembelajaran adalah topik Aku 
dan Kebutuhanku, dengan tujuan agar murid mampu mengidentifikasi jenis kebutuhan, 
membedakan kebutuhan dan keinginan, serta mengategorikan kebutuhan berdasarkan skala 
prioritas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil uji kualitas instrumen menunjukkan bahwa seluruh lima butir soal dinyatakan valid. 
Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,825 lebih besar daripada r-tabel 0,443 sehingga instrumen 
dinyatakan reliabel. Tingkat kesukaran kelima soal berada pada kategori sedang. Daya 
pembeda lima soal berada pada rentang 0,50–0,73 dan diklasifikasikan baik sampai sangat 
baik. 

 
Uji Hasil Keputusan 

Validitas 5 butir valid; contoh r-hitung tertinggi 0,837 > r-tabel 0,443 Instrumen valid 
Reliabilitas Cronbach's Alpha = 0,825; r-tabel = 0,443 Instrumen reliabel 

Tingkat kesukaran 0,43; 0,38; 0,54; 0,63; 0,54 Semua kategori sedang 
Daya pembeda 0,58; 0,73; 0,61; 0,70; 0,50 Baik–sangat baik 

 
Hasil pre-test menunjukkan kemampuan awal kedua kelompok relatif rendah dan cukup 

sebanding. Kelas eksperimen memperoleh total 960 dengan rata-rata 48,00, sedangkan kelas 
kontrol memperoleh total 865 dengan rata-rata 43,25. 

 

Kelas Jumlah murid Total nilai Rata-rata pre-test 
Rata-rata post-

test 
Eksperimen 20 960 48,00 88,75 

Kontrol 20 865 43,25 80,75 

 
Setelah perlakuan, rata-rata post-test kelas eksperimen mencapai 88,75 dengan total nilai 

1.775, sedangkan kelas kontrol mencapai rata-rata 80,75 dengan total nilai 1.615. Dengan 
demikian, rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 8,00 poin daripada kelas kontrol. Uji 
normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan nilai signifikansi pre-test eksperimen 0,378, post-test 
eksperimen 0,057, pre-test kontrol 0,645, dan post-test kontrol 0,117. Seluruh nilai lebih besar 
dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

 
Kelompok Data Shapiro–Wilk Sig. Keputusan 
Eksperimen Pre-test 0,378 Normal 
Eksperimen Post-test 0,057 Normal 

Kontrol Pre-test 0,645 Normal 
Kontrol Post-test 0,117 Normal 

 
Uji linearitas menunjukkan nilai deviation from linearity sebesar 0,272 pada kelas 

eksperimen dan 0,430 pada kelas kontrol. Kedua nilai lebih besar dari 0,05 sehingga hubungan 
yang diuji dinyatakan linear. Uji hipotesis menggunakan independent samples test 
menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 pada baris equal variances assumed dan 0,003 
pada baris equal variances not assumed. Karena 0,003 < 0,05, terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, Ha diterima dan 
Ho ditolak. 
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Pembahasan 
Peningkatan rata-rata hasil belajar dari 48,00 menjadi 88,75 pada kelas eksperimen 

menunjukkan adanya perubahan capaian setelah penerapan penilaian formatif melalui metode 
ceramah. Pada kelas kontrol, rata-rata meningkat dari 43,25 menjadi 80,75. Selisih rata-rata 
post-test sebesar 8,00 poin menunjukkan capaian kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Aminah dan Prasetyono (2025) yang 
menunjukkan bahwa asesmen formatif memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar. Hasil penelitian Ishaqi dan Triyana (2024) juga menunjukkan bahwa asesmen formatif 
melalui peer assessment berpengaruh terhadap hasil belajar. Persamaan kedua penelitian 
tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan asesmen formatif sebagai perlakuan, 
sedangkan perbedaannya terdapat pada mata pelajaran, jenjang kelas, dan bentuk penerapan 
asesmen. Secara konseptual, penilaian formatif berfungsi memberikan informasi dan umpan 
balik selama proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, penilaian formatif ditempatkan di 
dalam pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, sehingga penjelasan guru dapat 
diikuti dengan pengecekan pemahaman dan pemberian umpan balik. Pola tersebut membantu 
guru memperoleh informasi mengenai bagian materi yang belum dipahami murid dan 
memberikan kesempatan untuk menjelaskan kembali. Metode ceramah memungkinkan 
penyampaian materi secara langsung, sistematis, dan efisien. Namun, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah dalam konteks penelitian tidak berdiri 
sendiri, melainkan disertai penilaian formatif. Oleh karena itu, kontribusi praktis penelitian ini 
terletak pada pemanfaatan penilaian formatif untuk membuat pembelajaran dengan metode 
ceramah lebih terarah terhadap pemantauan pemahaman murid. Kebaruan penelitian berada 
pada konteks penerapan penilaian formatif melalui metode ceramah pada materi Aku dan 
Kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 071025 Helera dengan desain eksperimen semu. Hasil 
empiris memperlihatkan bahwa kombinasi tersebut menghasilkan rata-rata post-test yang 
lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar murid sebelum perlakuan masih rendah, 
dengan rata-rata pre-test 48,00 pada kelas eksperimen dan 43,25 pada kelas kontrol. Setelah 
penerapan penilaian formatif melalui metode ceramah, rata-rata post-test kelas eksperimen 
meningkat menjadi 88,75, sedangkan kelas kontrol mencapai 80,75. Hasil uji normalitas 
menunjukkan seluruh data berdistribusi normal dan uji linearitas menunjukkan hubungan 
yang linear. Uji hipotesis menghasilkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05, sehingga terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penerapan penilaian formatif melalui metode ceramah terhadap 
hasil belajar murid pada materi Aku dan Kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 071025 Helera. 
Temuan ini memberikan kontribusi praktis bahwa penilaian formatif dapat digunakan untuk 
memperkuat pemantauan pemahaman murid dalam pembelajaran dengan metode ceramah. 
Keterbatasan penelitian terletak pada konteks sampel dan materi yang terbatas, sehingga 
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode pembelajaran lain atau kombinasi 
beberapa metode, memperluas jumlah dan karakteristik sampel, serta mempertimbangkan 
variabel lain seperti motivasi dan minat belajar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian empiris efektivitas penilaian formatif 
yang diintegrasikan secara langsung dengan metode ceramah dalam meningkatkan hasil 
belajar murid sekolah dasar pada materi spesifik *Aku dan Kebutuhanku*. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang umumnya menempatkan penilaian formatif sebagai bagian 
pendukung proses pembelajaran atau mengkajinya secara terpisah dari metode instruksional, 
penelitian ini menguji kontribusi penilaian formatif dalam konteks pembelajaran ceramah 
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melalui desain *quasi-experimental non-equivalent control group* dengan perbandingan 
capaian sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan berupa peningkatan hasil belajar yang lebih 
tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol serta perbedaan yang 
signifikan secara statistik memberikan bukti empiris bahwa penilaian formatif dapat 
memperkuat efektivitas pembelajaran yang masih banyak digunakan pada jenjang sekolah 
dasar. Secara konseptual, penelitian ini memperluas kajian penilaian formatif dengan 
menempatkannya bukan sekadar sebagai instrumen evaluasi, tetapi sebagai mekanisme 
umpan balik yang dapat mengarahkan proses pembelajaran dan memperbaiki pencapaian 
belajar dalam lingkungan instruksional konvensional. Kontribusi tersebut memberikan 
implikasi praktis bagi guru sekolah dasar untuk mengoptimalkan metode ceramah melalui 
penerapan penilaian formatif yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Universitas Nias, SD Negeri 071025 Helera, 
dosen pembimbing, guru, murid, dan pihak lain yang mendukung pelaksanaan penelitian. 
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